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ABSTRAK 

I Made Nova Prasetya 

ANALISIS TREATMENT MINYAK TRANSFORMATOR PADA GARDU DISTRIBUSI 

DS 0651 PENYULANG PEMUDA DI PT PLN (PERSERO) ULP SANUR 

 

Transformator adalah salah satu bagian dari sistem tenaga listrik yang dapat menjaga agar 

kebutuhan listrik tetap terpenuhi secara terus menerus. Transformator distribusi 

memerlukan pemeliharaan untuk meminimalisir berbagai gangguan dan kerusakan. 

Gangguan transformator distribusi salah satunya disebabkan karena kebocoran minyak di 

transformator. Pada saat dilakukan inspeksi transformator pada gardu distribusi DS 0651 

ditemukan rembes pada transformator, karena adanya kebocoran pada seal bushing TR 

dan adanya kerusakan pada oil level sehingga dalam waktu tertentu kondisi transformator 

akan mengalami penurunan tegangan tembus yang mengakibatkan hubung singkat, oleh 

sebab itu maka perlu dilakukannya treatment minyak transformator. Saat dilakukan 

treatment adanya pengukuran tegangan tembus minyak transformator sebelum dan 

sesudah treatment dengan hasil rata-rata tegangan tembus sebelum treatment sebesar  

24,3 kV/2,5 mm sedangkan setelah dilakukan treatment rata-rata tegangan tembus sebesar 

60.1 kV/2,5 mm. Selain tegangan tembus mengalami kenaikan juga adanya kenaikan 

tegangan keluaran transfomator setelah dilakukan treatment. 

Kata Kunci : Transformator, Minyak Transformator, Treatment, Tegangan Tembus 

 

ABSTRACT 

I Made Nova Prasetya 

ANALYSIS OF TRANSFORMER OIL TREATMENT AT DISTRIBUTION SUBTS DS 

0651 PEMUDA  FEEDERS AT PT PLN (PERSERO) ULP SANUR 

  

The transformer is one part of the electric power system that can keep electricity needs 

met continuously. Distribution transformers require maintenance to minimize various 

disturbances and damage. One of the distribution transformer disturbances is caused by 

oil leakage in the transformer. At the time of inspection of the transformer at the 

distribution substation DS 0651 found seepage in the transformer, due to a leak in the seal 

bushing TR and damage to the oil level so that within a certain time the transformer 

condition will experience a decrease in breakdown voltage resulting in a short circuit, 

therefore it is necessary to do transformer oil treatment. When the treatment is carried 

out, there is a breakdown voltage measurement of transformer oil before and after 

treatment with the results of the average breakdown voltage before treatment being 24.3 

kV/2.5 mm while after treatment the average breakdown voltage is 60.1 kV/2.5 mm. In 

addition to the breakdown voltage, there is also an increase in the output voltage of the 

transformer after treatment. 

Keywords: Transformer, Transformer Oil, Treatment, Breakthrough Voltage 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan energi listrik tentunya untuk saat ini sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. 

Transformator adalah salah satu bagian dari sistem tenaga listrik yang dapat menjaga agar 

kebutuhan listrik tetap terpenuhi secara terus menerus. Pada transformator terdapat 

minyak yang merupakan salah satu bahan isolasi cair yang dipergunakan untuk 

mengisolasi dan mendinginkan komponen/kumparan yang ada didalam transformator. 

Sebagai bahan isolasi minyak harus memiliki kemampuan untuk menahan tegangan 

tembus, serta sebagai pendingin. Minyak transformator harus mampu meredam panas 

yang ditimbulkan, sehingga dengan kedua kemampuan ini maka minyak transformator 

diharapkan akan mampu melindungi transformator dari gangguan short sircuit. 

Transformator distribusi memerlukan pemeliharaan terjadwal setiap 3 bulan sekali untuk 

meminimalisir berbagai gangguan dan kerusakan yang menyebabkan terhentinya 

penyaluran aliran listrik kepada konsumen. Seperti terlihat saat dilakukannya inspeksi 

pada Penyulang Pemuda terlihat adanya minyak yang merembes di salah satu gardu 

distribusi PT PLN (Persero) ULP Sanur yaitu gardu distribusi DS 0651 yang terletak di 

Jalan Pemuda dengan kapasitas transformator 160 kVA dengan tahun pembuatan yaitu 

2019. Pada tanggal 23 Desember 2021 diketahui penyebab merembes pada transfomator 

distribusi DS 0651 yaitu mengalami kebocoran pada seal bushing TR dan adanya 

kerusakan pada oil level yang mengakibatkan kondisi wana minyak transformator keruh 

dan dari hasil pengukuran sebelum treatment diperoleh rata-rata tegangan tembus minyak 

transformator yaitu 24,3 kV/2.5mm, data pengukuran tersebut menunjukkan kondisi 

transformator dalam keadaan kurang baik. Sehingga perlu dilakukannya treatment 

minyak agar tidak ada lagi kebocoran minyak transformator, kondisi warna minyak 

transformator menjadi jernih dan tegangan tembus transformator sesuai standar. Setelah 

dilakukannya treatment diperoleh tidak ada lagi kebocoran, warna minyak menjadi jernih 

dan untuk rata-rata tegangan tembus minyak transformator sesudah di treatment yaitu 

60,1 kV/2.5mm, hasil pengukuran tersebut sudah memenui standar Surat Edaran Direksi 

PT. PLN (Persero) No. 0017.E/DIR/2014 tentang Metode Pemeliharaan Trafo Distribusi 

Berbasis Kaidah Manajemen Aset halaman 10 bagian 6.6.3.7 Matriks online assessment 
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tier-2 pada trafo distribusi menetapkan Oil Quality Analysis terhadap Breakdown Voltage 

tegangan yang disarankan ≥ 40 (kV/2,5mm) [1]. Kenaikan tegangan tembus sebelum dan 

sesudah treatment dapat di presentasekan yaitu dengan presentase kenaikan 147%. 

Sebelum dan sesudah dilakukan treatment juga terdapat pengukuran tegangan keluaran 

transformator, dari hasil pengukuran sebelum dan sesudah dilakukannnya treatment 

adanya kenaikan pada tegangan keluaran. Kenaikan tegangan keluaran transformator 

pada saat pengukuran masih dalam standar. Kenaikan tegangan keluaran transformator 

dapat di presetasekan untuk tegangan keluaran antar phasa yaitu dengan presentase 

kenaikannya sebesar 2,17% dan untuk pengukuran tegangan keluaran transformator 

phasa netral dengan presentase kenaikannya yaitu sebesar 1,29%.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa permasalahan yang dapat diamati 

sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa yang menyebabkan dilakukannya treatment pada transformator distribusi  

 DS 0651 di Penyulang Pemuda ? 

2. Bagaimana proses treatment tersebut dilakukan DS 0651 di Penyulang Pemuda ? 

3. Berapakah besar nilai tegangan tembus sebelum dan sesudah ditreatment  

DS 0651 di Penyulang Pemuda ? 

4. Apakah dengan dilakukannya treatment berpengaruh terhadap kualitas tegangan 

keluaran transformator pada DS 0651 di Penyulang Pemuda ? 

1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas untuk menghindari meluasnya pembahasan 

diluar permasalahan maka penulis akan membatasi permasalahan yang penulis angkat. 

Batasan-batasan tersebut adalah : 

1. Tidak membahas rugi-rugi daya pada transformator dan hanya membahas hasil 

pengukuran suhu pada transformator sebelum dan sesudah dilakukannya treatment. 

2. Tidak membahas persentase pembebanan pada transformator dan hanya membahas 

nilai hasil pengukuran tegangan dan arus beban pada transformator sebelum dan 

sesudah dilakukannya treatment. 
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1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan dilakukannya treatment pada transformator 

distribusi pada DS 0651 di Penyulang Pemuda. 

2. Untuk mengetahui proses apa saja yang dilakukan saat treatment transformator 

distribusi pada DS 0651 di Penyulang Pemuda. 

3. Untuk mengetahui besar tegangan tembus sebelum  dan sesudah treatment 

transformator dilakukan pada DS 0651 di Penyulang Pemuda. 

4. Untuk mengetahui pengaruh treatment terhadap kualitas tegangan keluaran 

transformator pada DS 0651 di Penyulang Pemuda. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Suatu kesempatan untuk dapat menambah wawasan dalam bidang kelistrikan terutama 

mengenai Treatment Minyak Transformator Distribusi dan dapat memberikan manfaat 

bagi mahasiswa Teknik Elektro dan juga pembaca lainnya sehingga dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dan bisa dijadikan referensi ataupun acuan 

dalam penelitian dan pembelajaran mengenai Treatment Minyak Transformator 

Distribusi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan diklasifikasikan ke dalam 5 

(lima) Bab yaitu:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Menguraikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penulisan Tugas Akhir, Manfaat Penulisan Tugas Akhir, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II: LANDASAN TEORI  

Menguraikan tentang teori-teori dasar yang menunjang dalam pembahasan dan analisa.  

BAB III : METODELOGI PENELITIAN  

Menguraikan tentang lokasi penelitian, metode yang dilakukan untuk pengumpulan 

data, dan pengolahan data dalam menyelesaikan tugas akhir ini.  

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA  



Politeknik Negeri Bali 

 

I-4 

 

Menguraikan tentang pembahasan dalam menyelesaikan tugas akhir dan menganalisa 

yang di diperoleh dari pembahasan tugas akhir.  

BAB V: PENUTUP  

Berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan sebelumnya, serta saran-saran dari 

permasalahan yang di kembangkan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang sudah dilakukan , dapat disimpulkan : 

1. Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat disimpukan bahwa treatment 

minyak transformator distribusi gardu DS 0651 Penyulang Pemuda disebabkan karena 

kerusakan pada seal transformator bushing TR dan kerusakan pada oil level yang 

mengakibatkan rembes/tetes pada transformator dan kondisi warna minyak 

transformator keruh, sehingga perlu dilakukan treatment minyak transfomator agar 

tidak ada lagi kebocoran minyak transformator dan kondisi minyak transformator 

menjadi jernih. 

2. Dalam melakukan pekerjaan treatment minyak transformator adapun proses treatment 

yang didapat yaitu mengetahui seperti volume minyak transformator yaitu sebesar 192 

liter, dan temperatur minyak saat dilakukannya treatment. Adanya perubahan di 

temperatur dikarenakan melewati proses pemanasan minyak saat proses treatment. 

Saat melakukan pekerjaan treatment minyak transformator selalu berpedoman pada 

SOP (Standar Operasi Pelaksanaan) yang telah ditetapkan oleh PT. PLN (Persero) dan 

sangat diwajibkan untuk selalu memperhatikan APD (Alat Pelindung Diri). Kedua hal 

ini dilakukan untuk menghindari pekerja dari kecelakaan kerja. 

3. Hasil inspeksi terhadap transformator distribusi di gardu DS 0651 Penyulang Pemuda 

menunjukkan bahwa kondisi tegangan tembus minyak transformator sebelum dan 

sesudah treatment pada percobaan 1 sampai dengan percobaan ke 6 dapat dirata- 

ratakan. Rata-rata tegangan tembus sebelum treatment adalah 24,3 kV dan Tegangan 

tembus minyak yang sudah di treatment berada di angka rata-rata 60,1 kV. Data 

tegangan tembus minyak transformator sebelum dan sesudah treatment dapat 

dipresentasekan yaitu sebesar 147%.  

4. Hasil pengukuran tegangan keluaran pada DS 0651 Penyulang Pemuda mengalami 

perubahan sebelum dan sesudah dilakukan treatment. Data hasil pengukuran tegangan 

keluaran transformator sebelum dan sesudah treatment mengalami kenaikan untuk 

pengukuran tegangan antar phasa yaitu sebesar 2,17% dan untuk tegangan fasa netral 

sebesar 1,29%. 
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5.2 Saran 

Untuk treatment minyak transformator distribusi penulis memiliki saran mengenai 

inspeksi dan penjadwalan treatment minyak transformator supaya lebih baik lagi agar 

kerusakan transformator dapat diperkecil atau dihindari dan pada saat melaksanakan 

perbaikan transformator petugas yang bekerja menggunkan APD (Alat Pelindung Diri) 

lengkap agar terhindar dari kejadian yang tidak diinginkan. 
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